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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Kontribusi
Kompensasi,Efikasi Diri dan Budaya Organisasi terhadap Prestasi Kerja Guru SD
di Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo, (2) Kontribusi Kompensasi terhadap
Prestasi Kerja Guru SD di Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo, (3)
Kontribusi Efikasi Diri terhadap Prestasi Kerja Guru SD di Kecamatan Kokap
Kabupaten Kulon Progo, (4) Kontribusi Budaya Organisasi terhadap Prestasi Kerja
Guru SD di Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo.Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuntitatif. Variabel penelitian ini adalah kompensasi, efikasi diri, dan
budaya organisasi terhadap prestasi kerja guru. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh guru SD dan juga kepala sekolah di SD negeri atau swasta di
Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo yang berjumlah 316 orang.
Berdasarkan table yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael maka sampel pada
taraf signifikan 5% ,maka jumlah sampel adalah 161 orang.Tehnik pengambilan
sampel yang diambil Proportional Random Sampling dan Claster Sampling. Tehnik
pengambilan data menggunaka angket. Analisis yang digunakan adalah analisa
regresi liniear berganda.Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa: (1) Ada pengaruh
yang positi dan signifikan kontribusi kompensasi, efikasi diri dan budaya
organisasi terhadap prestasi kerja guru (2). Ada pengaruh yang positif dan
signifikan kontribusi kompensasi terhadap prestasi kerja guru (3). Ada pengaruh
yang positif dan signifikan efikasi diri terhadap prestasi kerja guru (4). Ada
pengaruh yang positif dan signifikan budaya organisasi terhadap prestasi kerja
guru.

Kata kunci: kompensasi, efikasi diri, budaya organisasi dan prestasi kerja guru

Pendahuluan

Guru adalah salah satu unsur terpenting dalam pelaksanaan pendidikan di mana kualitas
pendidikan sangat dipengaruhi sejauh mana kualitas guru-guru di dalamnya. Oleh karena itu,
kualitas suatu sistem pendidikan tidak bisa melampaui kualitas guru-gurunya. Kualitas guru
sangat terkait erat dengan bagaimana guru mau belajar terus menerus serta menunjukkan
efektifitas dalam mengajar (Jalal dkk., 2011: 14).

Persoalan pendidikan di Indonesia sangatlah kompleks dan sistemik. Banyak masalah
yang muncul dalam dinamika pelaksanaan pendidikan, mulai dari rendahnya kualitas guru,
rendahnya motivasi dan komitmen guru, ketidakmerataan pendidikan dan sumber daya,
rendahnya gaji guru, rendahnya prestasi peserta didik, dan rendahnya kualitas pendidikan secara
umum jika dibandingkan dari negara-negara lain. OECD melihat pentingnya merekrut guru-
guru yang berkualitas untuk menjadi tenaga pengajar, memberi gaji yang bagus, dan selayaknya
sekolah selalu mendukung pengembangan guru secara terus menerus (OECD, 2014).

Dalam laporan hasil penelitian selama empat tahun mengenai pengelolaan guru di
Indonesia yang dirilis olen World Bank (2010) dan Kementerian Pendidikan Indonesia,
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disebutkan bahwa kondisi pendidikan di Indonesia tidak mengalami peningkatan yang berarti
dimana sumber terbesarnya adalah persoalan kualitas guru. Laporan yang diterbitkan oleh Bank
Dunia tersebut menyebutkan bahwa dalam sensus tahun 2006 (satu tahun sejak diberlakukannya
Peraturan Guru dan Dosen tahun 2005) mengenai jumlah guru yang memiliki kualifikasi
pendidikan minimal S1/sederajat, hanya sekitar 37% dari total guru Indonesia yang memiliki
kualifikasi tersebut, dan 26% guru hanya lulusan dari SMA ke bawah. Guru-guru dengan
kemampuan yang rendah kerapkali memiliki motivasi yang rendah untuk meningkatkan dan
memperbarui keterampilan dan kualifikasi mengajarnya (Jalal dkk., 2011: 4). Berdasarkan
kondisi tersebut maka idealnya mutu kerja guru dapat terus ditingkatkan. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah terus mengoptimalkan prestasi kerja guru.

Menurut Mangkunegara (2009: 67), prestasi kerja merupakan hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Aspek kualitas mengacu pada kesempurnaan dan
kerapian pekerjaan yang sudah diselesaikan, sedangkan kuantitas mengacu pada beban kerja
atau target kerja dalam menyelesaikan pekerjaan. Salah satu yang mempengaruhi prestasi kerja
guru adalah kompensasi. Seseorang akan bekerja dengan prestasi kerja yang maksimal agar
mendapat kompensasi yang sesuai. Oleh karena itu, kebijakan kompensasi hendaknya dapat
memberikan rasa keadilan dan kelayakan terhadap guru, sehingga guru juga termotivasi untuk
meningkatkan prestasi kerjanya. Pelaksanan pemberian imbalan yang adil dan layak pada suatu
organisasi dapat mempengaruhi prestasi kerja karyawan khususnya dalam memberikan mutu
kerja yang optimal (lvancevich, 2014: 136).

Efikasi-diri guru juga sangat mempengaruhi prestasi kerja guru di sekolah. Bandura
(2012: 143) mengatakan bahwa kemampuan dan keterampilan individu memang penting,
namun belum cukup agar individu tersebut mampu menyelesaikan tugas-tugasnya. Manusia
tahu apa yang harus dilakukan, namun pengetahuan tersebut tidak serta merta membuat dirinya
mampu bertindak secara optimal. Ada persepsi yang memediasi antara pengetahuan dan
tindakan manusia yakni melalui persepsi efikasi-diri yang pada akhirnya akan mempengaruhi
motivasi dan perilaku mereka.

Bandura (2012: 151) mengatakan bahwa keyakinan efikasi mempengaruhi orang dalam
merasa, berfikir, memotivasi, dan berperilaku. Efikasi diri dianggap sebagai bagian dari
dinamika motivasi yang mampu memprediksi perilaku manusia (Tschannen-Moran, Hoy, &
Hoy, 2011: 202). Guru yang memiliki efikasi-diri yang tinggi akan memiliki afeksi positif
terhadap tugas-tugasnya dan akan melakukan usaha agar tugas tersebut terselesaikan.
Keyakinan akan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas akan memberikan dorongan
berperilaku tertentu dan mempengaruhi pengambilan pilihan-pilihan tindakan yang mendukung
keberhasilannya dalam menyelesaikan tugas yang dihadapinya.

Faktor lain yang mempengaruhi prestasi kerja guru adalah budaya organisasi. Budaya
organisasi yang kuat mengakar pada semua warga sekolah, maka setiap individu dalam
organisasi tersebut akan merasa bahwa mereka adalah bagian dari organisasi. Merasa memiliki
budaya sekolah akan mempengaruhi serta mampu memberi perubahan perilaku anggota
organisasi untuk bertindak dan berbuat sesuai dengan komitmen bersama, yang muaranya untuk
mewujudkan visi dan misi organisasinya (Darmadi, 2016: 3).

Sultani (2010: 2-3) menyebutkan, faktor penyebab munculnya dilema prestasi kerja
guru antara lain adalah budaya organisasi. Seringkali terdapat budaya sekolah yang tidak
mendukung secara optimal upayaupaya kreativitas kerja guru guna peningkatan Kkreativitas
belajar siswa. Faktor lainnya adalah efikasi diri. Menurut Bandura (2012: 152), efikasi diri guru
adalah satu fenomena khusus yang dapat dipandang sebagai salah satu kontributor terhadap
proses belajar dan mengajar yang efektif.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada beberapa SD di Kecamatan
Kokap, diperolen gambaran bahwa prestasi kerja guru kurang optimal. Hal ini diantaranya
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dipicu oleh beban tugas guru yang berlebihan karena guru tidak hanya mengajar, tetapi juga
melakukan tugas lainnya. Beberapa orang guru khususnya guru honoer juga mengeluhkan
minimnya kompensasi yang mereka terima. Akibatnya, mereka harus bekerja sampingan guna
memperoleh penghasilan tambahan. Faktor pemicu lainnya adalah tidak semua guru memiliki
efikasi diri yang tinggi, sehingga mereka kurang percaya diri ketika harus menerapkan metode
mengajar yang baru. Faktor lainnya adalah budaya organisasi sekolah yang kurang kondusif.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
mengambil judul “Kontribusi Kompensasi, Efikasi Diri dan Budaya Organisasi terhadap
Prestasi Kerja Guru SD di Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo™.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuntitatif. Variabel / obyek penelitian ini adalah
kompensasi, efikasi diri, dan budaya organisasi terhadap prestasi kerja guru. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh guru SD dan juga kepala sekolah di SD negeri atau swasta di
Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo yang berjumlah 316 orang. Berdasarkan table yang
dikembangkan oleh Isaac dan Michael maka sampel pada taraf signifikan 5% , maka jumlah
sampel adalah 161 orang. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah Proportional
Random Sampling dan Claster Sampling. Tehnik pengambilan data menggunaka angket.
Analisis yang digunakan adalah analisa regresi liniear berganda.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Deskripsi Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan terhadap guru - guru Sekolah Dasar Negeri dan juga

Swasta di Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo.Terdiri dari 36 Sekolah Dasar dengan
populasi sebanyak 316 orang guru,yang terdiri dari Kepala Sekolah, Guru Kelas,Guru
Agama, dan Guru Olah Raga. Sebagai sampel ditentuka sebanyak 161 orang guru. Lokasi
dalam arti tempat penelitian ini adalah 31 Sekolah Dasar Negeri,dan 5 Sekolah Dasar
Swasta. Adapun untuk daftar sekolah yang diteliti dapat dilihat pada lampiran
a. Status Kepegawaian

Tabel 4.1
Profil Responden ditinjau dari Status Kepegawaian
No Status Kepegawaian Jumlah Persentase
1. PNS 120 74,53%
2. GTT 41 25,47%
Jumlah 161 100%

Dalam penelitian ini dari status PNS yang diambil adalah 120 orang, sedang dari GTT
sebanyak 41 orang.Berdasarkan tabel 4.1 di atas tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
guru SD di Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo berstatus sebagai Pegawai Definitif /
Pegawai Negeri Sipil (PNS) yaitu sebesar 74,53 % diperoleh dari 120 dibagi jumlah sampel
(161) dikalikan 100. Sedangkan yang berstatus sebagai GTT yaitu sebesar 25,47 %, diperoleh
dari 41 dibagi jumlah sampel (161) dikalikan 100.Sedangkan jumlah populasinya PNS
berjumlah 228 orang, dan GTT berjumlah 88 orang. Jumlah populasi 316 orang PNS.
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b. Jenis Kelamin

Tabel 4.2
Profil Responden Ditinjau dari Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Presentasi
1. Laki-laki 64 39,75 %
2. Perempuan 97 60,25 %
Jumlah 161 100 %

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut, menunjukkkan bahwa sebagian besar guru SD di
Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 60,25 %.
Sedangkan jumlah populasi untuk jenis kelamin laki-laki berjumlah 136 orang,dan guru
perempuan berjumlah 180 orang. Jumlah populasi ada 316 orang.

c. Pendidikan
Tabel 4.3
Profil Responden Ditinjau dari Status Tingkat Pendidikan
No Pendidikan Jumlah Presentase
1. SLTA 13 8,07 %
2. Diploma 2 20 12,42 %
3. Diploma 3 1 0,62 %
4, S1 124 77,02 %
5. S2 3 1,86 %
Jumlah 100 %

Berdasarkan tabel 4.3 tersebut, menunjukkkan bahwa sebagian besar guru SD di
Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo berpendidikan S1 yaitu sebesar 77,02 %.
Sedangkan jumlah populasi untuk Status Tingkat Pendidikan yaitu guru SLTA berjumlah 23
orang,D2 berjumlah 36 orang, D3 berjumlah 2 orang, S1 berjumlah 250 orang, dan S2
berjumlah 5 orang. Jumlah populasi total yaitu 316 orang.

2. Hasil Penelitian
a. Pada Variabel Prestasi kerja guru , dari hasil uji validitas terhadap 30 butir soal terdapat
28 butir soal yang valid, dan 2 butir soal gugur (nomor.16 dan 28).
b. Pada Variabel Kompensai, dari hasil uji validitas terhadap 30 butir soal terdapat 27 butir
soal yang valid, dan 3 butir soal gugur (nomor 2, 20, dan 27).
c. Pada Variabel Efikasi Diri, dari hasil uji validitas terhadap 30 butir soal terdapat 26 butir
soal yang valid, dan 4 butir soal gugur (nomor 5,12,23,dan 28)
d. Pada Variabel Budaya Organisasi, dari hasil uji validitas terhadap 30 butir soal terdapat
28 butir soal yang valid, dan 2 butir soal gugur (nomor 10 dan 22).
3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilaksanahan untuk membuktikan apakah hipotesis yang diajukan yang
sifathya sementara benar-benar terbukti atau tidak. Pengujian hipotesis diawali dengan
persyaratan uji normalitas dan uji linieritas sudah terpenuhi. Uji t digunakan untuk mengetahui
kontribusi antara variabel bebas dengan variabel terikat atau hipotesis minor. Uji F digunakan
untuk mengetahui kontribusi variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat atau
hipotesis mayor.Kedua uji tersebut terdapat pada analisis regresi linear berganda dengan tiga
prediktor (anareg tiga prediktor). Pengujian hipotesis mayor dan hipotesis minor menggunakan
bantuan program SPSS Versi 16.
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1. Pengujian Hipotesis Mayor

Untuk menguji hipotesis mayor pertama yang berbunyi "Kompensasi, efikasi
diri dan budaya organisasi berkontribusi positif terhadap prestasi kerja guru SD di
Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo”, maka dilakukan uji F pada analisis regresi
linear berganda.

Tabel 4.10 Hasil Uji F Analisis Regresi Linear Berganda

ANOV A
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression |25934,271 3 8644,757 54,881 ,0007
Residual 24730,139 157 157,517
Total 50664,410 160

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Hasil analisis data juga diperoleh nilai Fpiyng= 54,881dengan signifikansi 0,000
berarti p value Sig. < 0.01 sehingga kompensasi, efikasi diri dan budaya organisasi
mempunyai kontribusi positif terhadap prestasi kerja guru.

Tabel 4.11 HasilKoefisien Determinasi Analisis Regresi Linear Berganda

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square | the Estimate
1 7152 512 ,503 12,551

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh harga Ry..»3 = 0,715 dan
koefisien determinan (R? = 0,512.Kontribusi variabel bebas kompensasi, efikasi diri
dan budaya organisasi secara bersama-sama terhadap variabel terikat prestasi kerja guru
sebesar R? = 0,512x 100% = 51,2%, sedangkan pengaruh diluar variabel yang diteliti
sebesar 100% - 51,2%= 48,8%. Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kompensasi,
efikasi diri dan budaya organisasi berkontribusi positif terhadap prestasi kerja guru SD
di Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo.

Pengujian Hipotesis Minor
Untuk rnengetahui hubungan masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat digunakan uji t dengan taraf signifaksi 5%.

Tabel 4.12 Hasil Uji t Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Nilai t hitung P
Kompensasi (X1) 3,263 0,001
Efikasi diri (X,) 4,269 0,000
Budaya organisasi (X3) 4,584 0,000
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a. Hipotesis Minor Pertama

Hipotesis pertama berbunyi “Kompensasi berkontribusi positif terhadap
prestasi kerja guru SD di Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo”. Hasil analisis
diperoleh nilai t hitung sebesar 3,263 dengan signifikansi 0,001 berarti p value (sig.)
< 0,01 jadi hipotesis yang diajukan diterima dan sangat signifikan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kompensasi berkontribusi positif terhadap prestasi kerja guru SD
di Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo.

b. Hipotesis Minor Kedua

Hipotesis kedua berbunyi “Efikasi diri berkontribusi positif terhadap prestasi
kerja guru SD di Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo”. Hasil analisis
diperoleh nilai t hitung sebesar 4,269 dengan signifikansi 0,000 berarti p value (sig.)
< 0,01 jadi hipotesis yang diajukan diterima dan sangat signifikan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa efikasi diri berkontribusi positif terhadap prestasi kerja guru SD
di Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo.

c. Hipotesis Minor Ketiga

Hipotesis ketiga berbunyi “Budaya organisasi berkontribusi positif terhadap
prestasi kerja guru SD di Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo”. Hasil analisis
diperoleh nilai t hitung sebesar 4,584 dengan signifikansi 0,008 berarti p value (sig.)
< 0,01 jadi hipotesis yang diajukan diterima dan sangat signifikan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa budaya organisasi berkontribusi positif terhadap prestasi kerja
guru SD di Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo.

Besarnya kontribusi masing-masing variabel bebas antara kompensasi,
efikasi diri dan budaya organisasi terhadap prestasi kerja guru dapat diketahui dari
sumbangan efektif maupun sumbangan relatif. Hasil sumbangan efeftif dan
sumbangan relatif dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini:

Tabel 4.13. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR)

Dari Masing-masing Prediktor / variable bebas

Variabel Beta Zero-order SE (%) SR (%)
Kompensasi (X;) 0,504 0,210 10,6 20,7
Efikasi diri (X,) 0,611 0,309 18,9 36,9
Budaya organisasi (X3) 0,635 0,342 21,7 42 4
Jumlah 51,2 100,0

Nilai sumbangan efektif diperoleh dari perkalian beta dengan zero-order dalam persen.
Sedangkan sumbangan relatif diperolen dari sumbangan efektif masing-masing varaibel
dibandingkan sumbangan efektif total dalam persen. Besarnya sumbangan efektif kompensasi
prestasi kerja guru SD di Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progoadalah 10,6% dan
sumbangan relatif sebesar 20,7%. Besarnya sumbangan efektif efikasi diri prestasi kerja guru
SD di Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progoadalah18,9% dan sumbangan relatif sebesar
36,9%. Besarnya sumbangan efektif budaya organisasi prestasi kerja guru SD di Kecamatan
Kokap Kabupaten Kulon Progoadalah 21,7% dan sumbangan relatif sebesar 42,4%. Besarnya
sumbangan efektif kompensasi, efikasi diri dan budaya organisasi prestasi kerja guru SD di
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Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progoadalah 51,2% dan sumbangan relatif sebesar
100,0%.

Pembahasan

1. Kompensasi, efikasi diri dan budaya organisasi berkontribusi positif terhadap
prestasi kerja guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi positif kompensasi,
efikasi diri dan budaya organisasi terhadap prestasi kerja guru sebesar 51,2%. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa prestasi kerja guru termasuk dalam kategori
sedang. Prestasi kerja guru merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Aspek kualitas mengacu pada kesempurnaan dan kerapian
pekerjaan yang sudah diselesaikan, sedangkan kuantitas mengacu pada beban kerja atau
target kerja dalam menyelesaikan pekerjaan.

2. Kompensasi berkontribusi positif terhadap prestasi kerja guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontrbusipositif dan sangat
signifikan kompensasi terhadap prestasi kerja guru sebesar 10,26%. Hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa kompensasi termasuk dalam kategori sedang. Guru akan
bekerja dengan prestasi kerja yang maksimal agar mendapat kompensasi yang sesuai.
Oleh karena itu, kebijakan kompensasi hendaknya dapat memberikan rasa keadilan dan
kelayakan terhadap guru, sehingga guru juga termotivasi untuk meningkatkan prestasi
kerjanya.Pelaksanan pemberian imbalan yang adil dan layak pada suatu sekolah dapat
mempengaruhi prestasi kerja guru.

Pemberian kompensasi yang tidak tepat dapat berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja seseorang. Kebutuhan akan kompensasi, termasuk kebutuhan
dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan, pangkat, dan sebagainya. Jika
kebutuhan finansial langsung dan tidak langsung terpenuhi berarti guru memperoleh
dorongan dan daya gerak untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Ini berarti
prestasi kerja guru dapat tercapai dengan baik. Prestasi kerja guru yang tercapai dengan
baik itu terlihat dari guru yang rajin hadir di sekolah dan rajin dalam mengajar, guru
mengajar dengan sungguh-sungguh, guru mengajar dengan semangat dan senang hati.
Apa yang dilakukan oleh guru ini akan berdampak kepada keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar.

3. Efikasi diri berkontribusi positif terhadap prestasi kerja guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontrbusi positif dan sangat
signifikan efikasi diri terhadap prestasi kerja guru sebesar 18,9%. Hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa efikasi diri termasuk dalam kategori sedang. Keyakinan
efikasi mempengaruhi orang dalam merasa, berfikir, memotivasi, dan berperilaku.
Efikasi diri dianggap sebagai bagian dari dinamika motivasi yang mampu memprediksi
perilaku manusia.

Guru yang memiliki efikasi-diri yang tinggi akan memiliki afeksi positif
terhadap tugas-tugasnya dan akan melakukan usaha agar tugas tersebut terselesaikan.
Keyakinan akan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas akan memberikan
dorongan berperilaku tertentu dan mempengaruhi pengambilan pilihan-pilihan tindakan
yang mendukung keberhasilannya dalam menyelesaikan tugas yang dihadapinya.

4. Budaya organisasi berkontribusi positif terhadap prestasi kerja guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontrbusi positif dan sangat

signifikan budaya organisasiterhadap prestasi kerja guru sebesar 21,7%. Hasil penelitian
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ini juga menunjukkan bahwa budaya organisasitermasuk dalam kategori sedang.
Semakin baik budaya organisasi semakin baik pula prestasi kerja guru .Budaya dalam
organisasi setidaknya memainkan tiga peranan penting, yaitu memberikan identitas bagi
anggotanya, meningkatkan komitmen terhadap visi dan misi organisasi serta
memperkuat standar perilaku. Adapun standar perilaku pada prestasi kerja guru dapat
dilihat dari kualitas pegawai, kesesuaian tugas dan tanggung jawab, kerja sama dengan
rekan kerja, penyesuaian diri terhadap perubahan pada pekerjaan, penyelesaian tugas,
pembagian waktu serta ketepatan waktu datang maupun pulang.

Budaya organisasi yang kuat mengakar pada semua warga sekolah, maka setiap
individu dalam organisasi tersebut akan merasa bahwa mereka adalah bagian dari organisasi.
Merasa memiliki budaya sekolah akan mempengaruhi serta mampu memberi perubahan
perilaku anggota organisas iuntuk bertindak dan berbuat sesuai dengan komitmen bersama, yang
muaranya untuk mewujudkan visi dan misi organisasinya.

Kesimpulan

Ada kontribusi yang positif dan signifikan kontribusi kompensasi, efikasi diri dan
budaya organisasi terhadap prestasi kerja guru. Berdasarkan hasil penelitian hipotesis pertama
ada pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama antara kontribusi kompensasi,efikasi
diri dan budaya organisasi secara bersama-sama terhadap prestasi kerja guru dapat diterima. R
= 0,512x 100% = 51,2%, sedangkan pengaruh diluar variabel yang diteliti sebesar 100% -
51,2%= 48,8%. Untuk melihat tingkat kuatnya hubungan ketiga variable independent terhadap
satu variable dependent adalah dengan melihat tingkat koefisien regresi ganda.

Ada kontribusi yang positif dan signifikan kontribusi kompensasi terhadap prestasi kerja
guru.Dari hasil penelitian ini terbukti bahwa terdapat hubungan yang positif dan berarti antara
Kontribusi Kompensasi dengan Prestasi Kerja guru.Nilai t hitung sebesar 3,263 dengan
signifikansi 0,001 berarti p value (sig.) < 0,01. Hal ini mengungkapkan bahwa Kontribusi
Kompensasi adalah faktor yang tidak bisa diabaikan dalam usaha meningkatkan prestasi kerja.

Ada kontribusi yang positif dan signifikan Efikasi diri terhadap prestasi kerja guru. Dari
hasil penelitian ini terbukti bahwa diperoleh koefisien korelasi signifikasi.Hasil analisis
diperoleh nilai t hitung sebesar 4,269 dengan signifikansi 0,000 berarti p value (sig.) < 0,01.
Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan pelatihan terhadap
prestasi kerja guru.
4.Ada kontribusi yang positif dan signifikan Budaya organisasi terhadap prestasi kerja guru .
Dari hasil penelitian ini terbukti bahwa diperoleh koefisien korelasi signifikasi.Hasil analisis
diperoleh nilai t hitung sebesar 4,584 dengan signifikansi 0,008 berarti p value (sig.) <
0,01Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan pelatihan
terhadap prestasi kerja guru.
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